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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh struktur modal, perputaran piutang dan
devidend payout ratio terhadap harga saham pada perusahaan industri makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Harga saham perusahaan industri makanan dan minuman di Indonesia
dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor keuangan yang dapat diukur menggunakan rasio keuangan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah variabel-variabel seperti struktur modal,
perputaran piutang dan devidend payout ratio memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan industri makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Total sampel sebanyak 7 perusahaan dengan periode observasi (2010-
2016). Data dikumpulkan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa devidend payout ratio berpengaruh terhadap
harga saham perusahaan, hal ini berarti bahwa devidend payout ratio memiliki peran dalam
meningkatkan harga saham. Sedangkan struktur modal dan perputaran piutang tidak berpengaruh
terhadap harga saham perusahaan, hal ini berarti bahwa struktur modal dan perputaran piutang bukanlah
merupakan hal utama yang perlu diperhatikan dan dijadikan tolak ukur yang baik oleh manajemen dalam
membuat keputusan untuk menentukan besarnya harga saham.

Kata Kunci: Struktur modal; perputaran piutang; devidend payout ratio; harga saham
Effect of capital structure, accounts receivable turnover and dividend payout ratio on stock prices

Abstract

This research was conducted to determine the effect of capital structure, receivable turnover and
dividend payout ratio on stock price at the food and beverages industry companies listed on the
Indonesia stock exchange. Indonesia were affected by financial factors which can be measured from
financial ratio. The aim of this study is to investigate the effect of capital structure, receivable turnover
and dividend payout ratio to stock price at Food and beverages industry companies. The objects used in
this study are food and beverage industry companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The total
sample is 7 companies with the observation period (2010-2016). Retrieval of data using purposive
sampling method. Data analysis using multiple linear regression. The results of the study show that
dividend payout ratio affect company’s stock prices, this means that dividend payout ratios have a role
in increasing stock prices. While the capital structure and receivable turnover does not affect stock
prices, this means that capital structure and receivable turnover is not the main thing that needs to be
considered and made a good benchmark by management in making decisions to determine the amount
of stock prices.

Keywords: Capital structure; receivable turnover; dividend payout ratio,; stock price
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PENDAHULUAN

Perusahaan pada umumnya mempunyai keinginan untuk tumbuh dan berkembang.
Berkembangnya suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh manajemen perusahaan itu sendiri dalam
mengelola dana yang dimiliki. Investasi merupakan kegiatan yang sangat dianjurkan, karena dengan
berinvestasi harta yang dimiliki menjadi lebih produktif dan juga mendatangkan manfaat bagi orang lain.
Untuk mengimplementasikan seruan investasi tersebut, maka harus diciptakan suatu sarana untuk
berinvestasi. Banyak pilihan orang untuk menanamkan modalnya dalam bentuk investasi. Salah satu
bentuk investasi yang bisa digunakan adalah menanamkan hartanya di pasar modal dalam bentuk saham.
Saham merupakan salah satu bentuk investasi yang cukup baik dipasar modal karena dengan kita
memiliki saham disuatu perusahaan maka akan ada keuntungan yang dapat kita terima dalam bentuk
dividen yang diberikan perusahaan. Saham juga merupakan salah satu bentuk investasi yang sangat
mudah untuk dijual kembali di pasar modal jika kita memerlukan dana.

Harga saham mengalami fluktuasi didalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun penyebab
perubahan harga saham dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal perusahaan. Faktor
internal disebut juga faktor fundamental adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan dan dapat
dikendalikan oleh manajemen perusahaan tersebut sehingga bagi para investor dan perusahaan dapat
dikatakan penting, seperti kemampuan manajemen perusahaan dalam menghasilkan keuntungan baik
berupa deviden maupun capital gain yang akan diterima oleh pemegang saham, tingkat pengembalian
investasi, tingkat resiko perusahaan. Sedangan faktor eksternal yang merupakan faktor non-fundamental
biasanya bersifat makro, seperti situasi politik dan keamanan, perubahan nilai tukar mata uang, turunnya
nilai suku bunga bank, serta rumor-rumor hasil rekayasa para spekulan atau orang-orang yang ingin
mendapatkan keuntungan dari situasi tersebut, Fahmi (2015).

Seorang investor dalam melakukan investasi pada perusahaan biasanya tidak mempelajari secara
mendalam bagaimana suatu laporan keuangan dapat memberikan suatu informasi yang dapat
menguntungkan investor tersebut. Dari beberapa kasus investor dalam melakukan investasi hanya
melihat bagaimana pergerakan harga saham pada suatu perusahaan apakah baik atau buruk dan melihat
rasio keuangan yang tidak begitu lengkap ditampilkan sebuah perusahaan sehingga banyak para investor
yang mengalami kerugian pada saat investasi.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian terdahulu yang menguji pengaruh
struktur modal, perputaran piutang dan dividend payout ratio terhadap harga saham. Menurut Fiebriyanti
(2013), yang menguji pengaruh dividend payout ratio, struktur modal dan profitabilitas terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia dengan hasil struktur modal
dan dividend payot ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Akan tetapi Mutia dan Arfan (2013),
yang menguji pengaruh dividend payout ratio dan struktur modal terhadap harga saham pada perusahaan
non keuangan di bursa efek indonesia mendapatkan hasil yang berbeda yaitu dividend payout ratio dan
struktur modal berpengaruh terhadap harga saham. Menurut Alim (2009), yang menguji pengaruh
perputaran piutang dan persediaan terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di bursa efek indonesia dengan hasil perputaran piutang berpengaruh terhadap harga saham.
Akan tetapi Firdaus (2013), yang menguji pengaruh rasio likuiditas, aktivitas, profitabilitas dan rasio
pasar terhadap harga saham syariah pada barang konsumsi yang terdapat di bursa efek syariah
mendapatkan hasil yang berbeda yaitu perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Berdasarkan fenomena dan beberapa penelitian terdahulu diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian variabel-variabel penting lainnya didalam laporan keuangan yang mempengaruhi
harga saham dengan menjadikan perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia sebagai objek penelitian dalam skripsi yang berjudul Pengaruh Struktur Modal,
Perputaran Piutang dan Divdend Payout Ratio terhadap Harga Saham pada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kajian Pustaka
Signaling theory

Menurut Jogiyanto (2014), Teori Signal menjelaskan bahwa perusahaan mempunyai dorongan
untuk memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal perusahaan. Dorongan
perusahaan untuk memberikan informasi adalah karena terdapat asimetri informasi antara perusahaan
dengan pihak eksternal. Pihak eksternal kemudian menilai perusahaan sebagai fungsi dari mekanisme
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signalling yang berbeda-beda. Kurangnya informasi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan
mereka melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan, dan
kemungkinan lain pihak eksternal yang tidak memiliki informasi akan berpersepsi sama tentang nilai
semua perusahaan. Pandangan seperti ini akan merugikan perusahaan yang memiliki kondisi yang lebih
baik karena pihak eksternal akan menilai perusahaan lebih rendah dari yang seharusnya dan demikian
juga sebaliknya.
Laporan keuangan

Menurut Sutrisno (2008), “Laporan Keuangan merupakan hasil dari proses akuntansiyang
meliputi dua laporan utama yakni 1.Neraca dan (2) Laporan Laba Rugi. Setiap perusahaan mempunyai
laporan keuangan yang bertujuan menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai laporan
keuangan

Struktur modal
Menurut Martono dan Harjito (2013), struktur modal (capital structure) adalah perbandingan

atau imbangan pendanaan perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan total hutang terhadap total
ekuitas. Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan dari sumber modal sendiri berasal dari modal
saham,laba ditahan, dan cadangan.Profitabilitas
Perputaran piutang

Menurut Kasmir (2011), Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama pengihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode.

Devidend payout ratio

Pengertian rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) menurut Hanafi dan Halim (2009),
bahwa "Dividend payout ratio merupakan rasio pembayaran dividen yang melihat bagian earnings
(pendapatan) yang dibayarkan sebagai dividen kepada investor. Bagian lain yang tidak dibagikan akan
diiinvestasikan kembali ke perusahaan". Jumlah yang tidak dibayarkan dalam dividen kepada pemegang
saham dipegang oleh perusahaan untuk mengembangkan perusahaan. Jumlah yang disimpan oleh
perusahaan disebut saldo laba ditahan.

Harga saham

Menurut Sartono (2008), harga saham merupakan harga penutupan pasar saham selama periode
pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham yang dijadikan sampel dan pergerakannya senantiasa diamati
oleh investor.

METODE

Pengukuran variabel dan definisi operasional
Variabel independen

Struktur modal
Menurut Martono dan Harjito (2010), struktur modal adalah perbandingan atau imbangan
pendanaan perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan total hutang terhadap total ekuitas”. Untuk

mengukur struktur modal melalui pendekatan tradisional maka dirumuskan sebagai berikut:

Total Hutang

e — 0,
Total EkuitasX100 %

Perputaran piutang
Menurut Kasmir (2011), Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama pengihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini

berputar dalam satu periode. Untuk mengukur perputaran piutang dirumuskan sebagai berikut:
Penjualan bersih cali
ali

Perputaran Piutang = Rata — rata piutang =..

Devidend payout ratio

Menurut Hanafi dan Halim (2009), bahwa "Dividend payout ratio merupakan rasio pembayaran
dividen yang melihat bagian earnings (pendapatan) yang dibayarkan sebagai dividen kepada investor.
Untuk mengukur dividend payout ratio dirumuskan sebagai berikut:
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dividend
Dividend payout ratio = —/———-x100%

laba bersih

Variabel dependen
Harga saham

Menurut Sunariyah (2011), harga saham adalah harga suatu saham pada pasar yang sedang
berlangsung di bursa efek. Harga saham dapat dipengaruhi oleh situasi pasar antara lain harga saham
dipasar perdana ditentukan oleh penjamin emisi dan perusahaan yang akan go public, berdasarkan
analisis fundamental perusahaan. Ukuran untuk variabel harga saham merupakan harga penutupan
(closing price), Sartono (2010).

Uji asumsi klasik

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar
menunjukan hubungan yang signifikan dan representatif, maka model tersebut harus memenuhi asumsi
klasik sebagai berikut:

Uji normalitas

Uji data statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi kenormalan data diantaranya dengan
menggunakan uji normal P plot of regression standardized residual variabel independent untuk melihat
penyebaran data (titik), dimana

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji multikolinearitas

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah
dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), yaitu:

Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas pada penelitian tersebut.

Jika tolerance < 0.10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terjadi gangguan
multikoliniearitas pada penelitian tersebut.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan model karena
varian gangguan berbeda antar satu observasi ke observasi lain. Deteksi heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan metode scatter plot yaitu dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan
SRESID (nilai residual).

Uji autokorelasi

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model regresi adalah dengan
melakukan Uji Durbin Watson (Dw). Pengambilan keputusan ada tidaknya korelasi :

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda yaitu mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif
dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah struktur modal
dan perputaran piutang, sedangkan variabel dependen adalah Harga Saham pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel penelitian periode 2010-2016.
Uji kelayakan model ( Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Nilai F) dengan nilai (o) sebesar
0,05 (5%). Nilai F dapat diperoleh pada tabel ANOVA.

Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai seberapa besar persentase variasi
variabel independen pada model dapat diterangkan oleh variabel dependen.

Copyright © 2019, AKUNTABEL ISSN Print: 0216-7743 ISSN Online: 2528-1135
182



AKUNTABEL 16 (2), 2019 179-188

Pengujian hipotesis ( Uji t)

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan (nilai t) dengan (o)) sebesar 0,005
(5%)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik deskriptif
Statistik deskriptif ini memberikan gambaran mengenai nilai minimum, nilai maksimum, nilai
rata-rata serta standar deviasi data yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Descriptive Statistics

Variabel Jumlah Data Nilai Minimum Nilai Maksimum Nlai Mean Nilai Std.Deviasi
Ln Harga Saham (Y) 49 0,355 9,39 7,4645 1,65704

Struktur Modal (X1) 49 18,31 302,86 100,2253 59,84789
Perputaran Piutang (X2) 49 2,51 14,41 8,7623 3,29023

DPR (X3) 49 3,07 100,66 24,0678 30,21113

Uji normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LnHarga_Saham

10

0,5

0,671 oS

0,47

Expected Cum Prob

oo T T T
0.0 0.2 0.4 06 05 10

Observed Cum Prob
Gambar 1. Grafik normal p-plot
Pada grafik normal P-Plot, terlihat titik-titik data berada disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini sudah
terdistribusi dengan normal atau sudah memenuhi asumsi normalitas.

Uji multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel
Tolerance VIF
(Constant)
1 Struktur Modal ,904 1,107
Perputaran Piutang ,970 1,031
DPR ,925 1,082

Uji heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variabel dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas, dapat dilihat dari grafik
scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu:
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Scatterplot
Dependent Variable: LnHarga_Sahan
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Gambar 2. Hasil uji heterokedastisitas

Berdasarkan gambar scatterplot di atas tampak bahwa titik-titik tersebar secara acak dan tidak
membentuk pola yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka nol sumbu Y. Hal ini
berarti tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model layak dipakai untuk
mengetahui Harga Saham berdasar masukan dari variabel independennya.

Uji autokorelasi
Tabel 3. Hasil uji autokorelasi
Model Summary®

Model Nilai R

Nilai R Nilai Adjusted Std. Error of Nilai Durbin
Square R Square the Estimate Watson

1 5302 280 232 1,14538 629

Analisis regresi linier berganda

Untuk mengetahui pengaruh variabel Struktur Modal (x1), Perputaran Piutang (x2) dan Leverage
(x3) terhadap Harga Saham (Y) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI, maka
dalam penelitian ini menggunakan data variabel pada periode 2010 - 2016 dari laporan keuangan
perusahaan logam dan lainnya yang terdaftar di BEI yang telah dipublikasikan. Berikut dapat dilihat
hasil analisis pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil analisis regresi linier berganda

Variabel Unstandrized Coefficients Standarized Coefficients
Nilai B Nilai Std. Error Nilai Beta

Constant 5,991 519

Struktur Modal ,001 ,001 ,190

Perputaran Piutang ,088 ,051 ,223

DPR ,029 ,008 471

Uji kelayakan model (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel dependen atau tidak. Hasil pengujian F dapat dilihat pada tabel dibawah:
Tabel 5. Hasil Uji kelayakan model (Uji F)

Model Niali F Nilai Sig.
Regression 5,845 ,OOZb
Residual
Total

Sumber: Hasil olah data

Analisis korelasi dan koefisien determinasi (R2)

Analisis Korelasi ini digunakan untuk mengetahui kekuataan hubungan antara variabel dependen
dan variabel independen dan Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai seberapa
besar persentase variasi variabel independen pada model dapat diterangkan oleh variabel dependen.

Uji autokorelasi
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Tabel 6. Hasil uji autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin
Square Estimate Watson

1 ,5300 280 ,232 1,14538 ,629

Analisis regresi linear berganda
Tabel 7. Hasil analisis regresi linear berganda
Unstandardized coefficients Standardized coefficients

Model B Std. Error Beta
(Constant) 5,991 ,519

| Struktur modal ,001 ,001 ,190

Perputaran_Piutang ,088 ,051 ,223

DPR ,029 ,008 471

Pengujian hipotesis (uji t)
Tabel 8. Hasil analisis uji t

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
L

Model B Std. Error Beta Sig.
(Constant) 5,991 ,519 11,547 ,000
| Struktur modal ,001 ,001 ,190 1,429  ,160
Perputaran Piutang ,088 ,051 ,223 1,733,090
DPR ,029 ,008 471 3,578  ,001

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen (x1, x2)
secara sendiri-sendiri berpengaruh terhadap variabel dependen (Y).

Dari hasil uji t tersebut diketahui pengaruh masing-masing variabel independen yaitu Struktur
Modal (x1), Perputaran Piutang(x2) dan Devidend Payout Ratio (x3) terhadap variabel dependen Harga
Saham (Y) sebagai berikut:

Struktur mempunyai nilai signifikan 0,160 lebih besar dari 0,05 maka diputuskan bahwa struktur
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham

Perputaran piutang mempunyai nilai signifikan 0,090 lebih besar dari 0,05 maka diputuskan
bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham

Devidend Payout Ratio mempunyai nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka diputuskan
bahwa Devidend Payout Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham

Pembahasan hasil pengujian hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data yang terkait dengan
judul, rumusan masalah dan hipotesis penelitian, maka dalam penelitian ini ada beberapa hal yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh struktur modal terhadap harga saham

Dari segi teori, hasil penelitian ini tidak mendukung signaling theory yang menyatakan demi
meningkatkan nilai perusahaan, suatu perusahaan perlu memberikan informasi keuangan berupa struktur
modal perusahaan yang dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek
perusahaan yang akan datang bagi investor.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi atau rendahnya
struktur modal yang dimiliki perusahaan tidak berpengaruh terhadap harga saham. Struktur modal
perusahaan yang tinggi ataupun rendah tidak akan mempengaruhi investor dalam melakukan investasi,
karena tujuan investor melakukan investasi untuk mendapat deviden. selama perusahaan dapat
membagikan deviden nilai struktur modal merupakan bukan suatu masalah.. Dengan demikan H1 ditolak
artinya Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.

Pengaruh perputaran piutang terhadap harga saham

Dari segi teori, hasil penelitian ini tidak mendukung signaling theory yang menyatakan, Ketika
sebuah perusahaan dapat mengelola piutang secara efisien akan berdampak baik pada kas yang dimiliki
perusahaan untuk melanjutkan kegiatan operasional perusahaan dan tentunya itu juga berdampak baik
bagi nilai perusahaan terutama pada harga sahamnya akan dapat meningkat karena kepercayan investor
terhadap perusahaan dalam mengelola dananya.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi atau rendahnya
perputaran piutang yang dimiliki perusahaan tidak berpengaruh terhadap harga saham. Perputaran
piutang perusahaan yang tinggi ataupun rendah tidak akan mempengaruhi investor dalam melakukan
investasi, karena tujuan investor melakukan investasi untuk mendapat deviden. selama perusahaan dapat
membagikan deviden nilai perputaran piutang merupakan bukan suatu masalah. Dengan demikan H2
ditolak artinya Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.

Pengaruh devidend payout ratio terhadap harga saham

Dari segi teori, hasil penelitian ini mendukung signaling theory yang menyatakan Pembagian
dividen sangat berpengaruh pada devidend payout ratio nya, jika devidend payout ratio yang tinggi akan
memberikan sinyal positif bagi investor yang berpengaruh pula terhadap harga saham perusahaan
tersebut. Dengan demikan devidend payout ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi atau rendahnya
Devidend Payout Ratio yang dimiliki perusahaan akan berpengaruh terhadap harga saham. Devidend
Payout Ratio perusahaan yang tinggi ataupun rendah akan mempengaruhi investor dalam melakukan
investasi, karena tujuan investor melakukan investasi untuk mendapat deviden. Jika suatu perusahaan
tidak memiliki Devidend Payout Ratio yang cukup baik itu akan menjadi faktor utama investor tidak
melakukan investasi, ketika permintaan saham perusahaan di pasar modal menurun akan menyebabkan
harga perusahan turun juga. Dengan demikan H3 diterima artinya Devidend Payout Ratio berpengaruh
terhadap Harga Saham.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab empat, maka
kesimpulan yang dapat diambil yaitu:

Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada industri makanan dan
minuman yang terdaftar di BEIL. Hal ini menyimpulkan bahwa informasi struktur modal bukanlah
merupakan hal utama yang perlu diperhatikan dan dijadikan tolak ukur yang baik oleh manajemen dalam
membuat keputusan untuk menentukan besarnya harga saham.

Perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan industri
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Hal ini menyimpulkan bahwa informasi perputaran
piutang bukanlah merupakan hal utama yang perlu diperhatikan dan dijadikan tolak ukur yang baik oleh
manajemen dalam membuat keputusan untuk menentukan besarnya harga saham.

Industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEIL. Hal ini berarti bahwa devidend Devidend
Payout Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan payout ratio memiliki peran
dalam meningkatakan harga saham.
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